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ABSTRACT

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini memanfaatkan permainan
tradisional Pati Ndalu sebagai sarana numerasi kreatif untuk mengenalkan konsep
pengukuran dan geometri kepada siswa sekolah dasar. Kegiatan bertujuan
mengenalkan alat ukur baku, melatih pengukuran papan permainan, memahami
konsep geometri dan perbandingan berat benda, serta menumbuhkan sikap
matematis. Metode yang digunakan meliputi permainan, demonstrasi, praktik
langsung, dan diskusi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mampu
menggunakan mistar dan meteran untuk mengukur papan Pati Ndalu dengan
panjang 62,3 cm, lebar 18,5 cm, dan ketebalan 3,8 cm. Siswa juga mampu
menghitung luas papan sebesar 1.152,55 cm? dan volume balok sebesar 4.379,69
cm?, serta menentukan diameter lubang 6,6 cm dan jari-jari 3,3 cm. Selain
mengenali bangun datar dan bangun ruang serta memahami perbandingan berat
benda, siswa menunjukkan sikap matematis berupa ketelitian, kecermatan, berpikir
logis, rasa ingin tahu, dan percaya diri. Dengan demikian, permainan Pati Ndalu
dapat menjadi sarana numerasi kreatif yang membantu siswa memahami
pengukuran dan geometri secara konkret dan menyenangkan.

This Community Service (PKM) activity utilized the traditional game *Pati Ndalu*
as a creative numeracy tool to introduce concepts of measurement and geometry to
elementary school students. The activity aimed to introduce standard measuring
instruments, practice measuring the game board, foster an understanding of
geometric concepts and object weight comparisons, and cultivate a mathematical
mindset. The methods employed included gaming, demonstrations, hands-on
practice, and discussions. The results demonstrated that students were able to use
rulers and tape measures to measure the *Pati Ndalu™® board, recording a length of
62.3 cm, a width of 18.5 cm, and a thickness of 3.8 cm. Students also successfully
calculated the board's surface area (1,152.55 cm?) and the volume of the
rectangular prism (4,379.69 cm?), as well as determined the hole diameter (6.6 cm)
and radius (3.3 cm). Beyond identifying 2D and 3D shapes and understanding
weight comparisons, the students exhibited mathematical attitudes such as
precision, accuracy, logical thinking, curiosity, and self-confidence. Thus, the *Pati
Ndalu* game serves as an effective creative numeracy tool that helps students grasp
measurement and geometry concepts in a concrete and enjoyable manner.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.
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PENDAHULUAN

Numerasi merupakan kemampuan individu dalam menggunakan angka, simbol, konsep, dan
prosedur matematika untuk memahami, menganalisis, serta menyelesaikan berbagai permasalahan
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dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2017), numerasi tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan berhitung, tetapi juga kemampuan menerapkan pengetahuan
matematika dalam berbagai konteks nyata. Kemampuan ini menjadi salah satu kompetensi dasar yang
penting dikembangkan sejak sekolah dasar karena berperan dalam membentuk pola pikir logis, kritis,
sistematis, dan kemampuan mengambil keputusan berdasarkan informasi yang tersedia.

Namun demikian, pembelajaran matematika di sekolah dasar masih sering menghadapi kendala,
khususnya dalam materi geometri dan pengukuran. Banyak peserta didik mengalami kesulitan
memahami konsep-konsep tersebut karena pembelajaran cenderung bersifat abstrak dan kurang
dikaitkan dengan pengalaman nyata peserta didik. Akibatnya, peserta didik lebih banyak menghafal
konsep daripada memahami makna dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini
menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual, kreatif, dan berpusat pada
pengalaman belajar peserta didik.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah memanfaatkan permainan tradisional sebagai media
pembelajaran numerasi. Permainan tradisional memiliki keunggulan karena dekat dengan kehidupan
peserta didik, bersifat konkret, serta mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan.
Selain berfungsi sebagai sarana hiburan, permainan tradisional juga mengandung nilai edukatif yang
dapat mendukung perkembangan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan keterampilan
matematika peserta didik. Penelitian Matulessy dan Muhid (2022) menunjukkan bahwa permainan
congklak efektif meningkatkan kemampuan matematika siswa melalui aktivitas berhitung, berpikir
logis, dan penyusunan strategi. Hasil penelitian Rozy dan Baalwi (2023) juga menunjukkan bahwa
permainan tradisional dapat meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik melalui kegiatan belajar
yang interaktif dan bermakna.

Salah satu permainan tradisional yang memiliki potensi besar untuk mendukung pembelajaran
numerasi adalah Pati Ndalu (Congklak). Permainan ini mengandung berbagai unsur matematika yang
dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran geometri dan pengukuran. Bentuk lubang pada papan congklak
dapat digunakan untuk mengenalkan konsep lingkaran beserta unsur-unsurnya, seperti diameter dan jari-
jari. Bentuk papan permainan dapat digunakan untuk mengenalkan bangun datar persegi panjang,
sedangkan keseluruhan media permainan dapat dikaitkan dengan bangun ruang balok. Selain itu, biji
congklak dapat dimanfaatkan dalam kegiatan menghitung, membandingkan berat benda, serta
melakukan pengukuran sederhana yang dekat dengan kehidupan peserta didik.

Di sisi lain, pemanfaatan permainan tradisional sebagai media pembelajaran masih relatif terbatas.
Pati Ndalu umumnya hanya digunakan sebagai sarana permainan dan hiburan, sehingga potensi edukatif
yang dimilikinya belum dimanfaatkan secara optimal. Padahal, integrasi permainan tradisional dalam
pembelajaran tidak hanya dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika, tetapi juga
berkontribusi pada pelestarian budaya lokal sebagai bagian dari kearifan masyarakat.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pembelajaran yang mampu mengintegrasikan
numerasi dengan pemanfaatan permainan tradisional secara kreatif dan kontekstual. Oleh karena itu,
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan dengan mengangkat tema “Numerasi
Kreatif Berbasis Permainan Tradisional Pati Ndalu (Congklak) untuk Mengenalkan Konsep Pengukuran
dan Geometri kepada Peserta Didik Sekolah Dasar.” Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman
peserta didik terhadap konsep geometri dan pengukuran melalui pengalaman belajar yang konkret,
menyenangkan, dan berbasis kearifan lokal.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan PKM ini adalah metode permainan, demonstrasi, praktik
langsung, dan diskusi. Metode permainan dipilih untuk menciptakan kegiatan belajar yang
menyenangkan melalui pemanfaatan permainan tradisional Pati Ndalu (congklak). Metode demonstrasi
digunakan untuk memperagakan cara mengamati dan mengukur objek pada media permainan. Metode
praktik langsung diterapkan agar siswa memperoleh pengalaman nyata dalam mengenal konsep
geometri dan pengukuran. Sementara itu, metode diskusi digunakan untuk membantu siswa berbagi hasil
pengamatan dan memperkuat pemahaman selama kegiatan berlangsung. Tempat dan Waktu
pelaksanaan kegiatan PKM ini adalah di Sekolah Dasar Impres Paga pada selasa 19 Mei 2026. Dengan
sasarannya adalah peserta didik SDI Paga.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Congklak merupakan permainan tradisional yang dimainkan menggunakan papan berlubang dan
biji-bijian. Permainan ini dilakukan oleh dua orang pemain secara bergantian dengan cara memindahkan
biji dari satu lubang ke lubang lainnya hingga masuk ke dalam lubang induk. Permainan congklak
melatih kemampuan, berpikir strategi, kesabaran, dan ketelitian.

Di Indonesia, congklak menjadi bagian dari budaya masyarakat dan sering dimainkan oleh anak-
anak sebagai sarana hiburan sekaligus pembelajaran. Di Kabupaten Nagekeo, Provinsi Nusa Tenggara
Timur, permainan tradisional conglak disebut pati ndalu. Nama “Pati Ndalu” berasal dari dua kata, yaitu
pati yang berarti membagi dan ndalu yang merupakan biji yang digunakan dalam permainan tersebut.
Permainan ini telah lama dimainkan oleh masyarakat sebagai bagian dari budaya lokal dan sarana
hiburan tradisional anak-anak.

Gambar 1. Pati ndalu (congklak)
Pada kegiatan pelaksanaan PKM melalui permainan congklak, peserta didik di kenalkan dengan
penggunaan alat ukur sebagi sarana untuk memahami konsep pengukuran. Alat ukur yang digunakan

dipilih sesuai dengan kebutuhan seperti mistar dan meteran saku, sehingga peserta didik dapat
memeperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret dan bermakna.

Gambar 2. alat ukur yang di gunakan untuk mengukur papan congklak

Pada kegiatan ini, peserta didik diajak untuk mengamati bentuk persegi panjang yang terdapat
pada papan congklak. Selanjutnya peserta didik di ajak untuk mengamati proses pengukuran panjang
dan lebar papan menggunakan alat ukur yang telah di sediakan.
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Berdasarkan hasil pengukuran yang telah dilakukan, diperoleh panjang papan congklak sebesar
62,3 cm dan lebar sebesar 18,5 cm. Dari hasil pengukuran ini, menunjukkan bahwa papan Pati Ndalu
beberntuk persegi panjang. Untuk menentukan luas papan dapat menggunakan rumus luas persegi
panjang, yaitu:

L=pxl

Diketahui:
Panjang (p) = 62,3 cm
Lebar (1) = 18,5 cm

Ditanya:
Berapa Luas dari papan congklak?

Penyelesaian:
L=pxl
L =62,3cm x18,5 cm
L =1.152,55 cm’
Jadi, Iuas papan congklak adalah 1.152,55 cm?.

P g A0 EER
Gambar 4. kegiatan mengukur volume pada balok

Pada kegiatan ini, peserta didik diajak untuk mengamati bentuk balok pada papan congklak. Balok
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran untuk mengenalkan konsep bangun ruang
balok. Selanjutnya, peserta didik mengamati proses pengukuran panjang, lebar, dan tinggi pada balok
untuk mengetahui ukuran serta memahami cara menghitung volume balok secara sederhana.
Berdasarkan hasil pengukuran yang telah dilakukan, diketahui bahwa panjang papan congklak adalah
62,3 cm, lebar 18,5 cm, dan ketebalan atau tinggi 3,8 cm. Selanjutnya, volume papan congklak dihitung
menggunakan rumus volume balok:

V=pxlxt

Diketahui:

Panjang (p) = 62,3 cm

Lebar (I) = 18,5 cm
Tinggi/Ketebalan (t) = 3,8 cm

Ditanya:
Berapa Volume pada balok?

Penyelesaian:
V=pxlxt
V=62,3cm x18,5 cm %3,8 cm
V = 4.379,69 cm3

Jadi, volume papan congklak adalah 4.379,69 cm?®.
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Gambar 5. mengukur diameter dan jari-jari pada bangun setengah bola

Pada kegiatan ini, peserta didik mengamati pola pada papan congklak berupa lubang yang
menyerupai setengah bola. Pengukuran diawali dengan menentukan diameter pada permukaan papan
yang berbentuk lingkaran yaitu jarak dari satu sisi lubang ke sisi lainya. Berdasarkan hasil pengukuran
yang telah dilakukan, diperoleh diameter lubang papan congklak sebesar 6,6 cm. Setelah diameter
diperoleh, peserta didik menentukan jari-jari dari lingkaran tersebut menggunakan rumus:

1
r==xd
2

1
r= 5x6.6cm

r=3.3cm
Jadi, jari-jari lubang papan congklak adalah 3,3 cm.
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Gambar 6. bentuk-bentuk geometri yang terdapat pada papan congklak
Bentuk-bentuk geometri yang terdapat pada papan congklak yaitu bangun datar (persegi panjang) dan
bangun ruang (balok dan setengah bola).

SRS -t v, A
Gambar 7. menjelaskan aturan dan cara bermain congklak

Pada gambar di atas mahasiswa menjelaskan aturan dan cara bermain kepada siswa. Aturan dalam
permain congklak yaitu congklak dimainkan oleh dua orang menggunakan papan dengan 14 lubang (12
lubang kecil dan 2 lubang besar di ujung yang disebut lumbung atau rumah) dan 56 biji congklak.
Langkah-langkah dalam permainan congklak:

1. Letakan papan congklak secara horizontal di antara kedua pemain

Isi masing-masing dari 12 lubang kecil dengan 4 biji ndalu(congklak)

Lakukan suit atau pingsut untuk menetukan siapa yang jalan lebih dulu.

Pemain pertama mengambil seluruh biji dari salah satu lubang kecil di sisi wilayahnya

Letakan biji satu per satu ke dalam lubang-lubang berikutnya secara berurutan (searah jarum jam)
Jika mendapat 4 biji congklak pada saat sedang beramin maka biji itu menjadi milik kita,dst.

AN
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Permainan selesai jika semua Iubang kosong. Pemenangnya adalah pemain yang berhasil

Dalam proses bermain, siswa belajar menghitung jumlah biji congklak, menentukan selisih
jumlah biji, melakukan pembagian sederhana, serta mengukur berat biji congklak secara nyata melalui
permainan. Pada gambar terlihat bahwa biji yang jumlahnya lebih berarti banyak lebih berat dari pada
biji yang jumlahnya lebih sedikit.

Gambar 10. Siswa mencoba menyelesaikan soal yang berkaitan dengan permainan congklak

Sikap matematis yang dapat dipupuk melalui permainan Pati Ndalu antara lain meliputi ketelitian,
kecermatan, berpikir logis, rasa ingin tahu, dan percaya diri. Sikap tersebuat berkembang ketika siswa
melakukan pengukuran panjang, lebar, tinggi, diameter, dan jari — jari, mengidentifikasi bentuk bagun
datar dan bangun ruang pada permainan pati ndalu, serta membandingkan berat biji congklak
berdasarkan hasil permainan. Selain itu, kegiatan ini juga melatih kemampuan bekerja sama dan
berdiskusi dalam menyelesaikan tugas.

SIMPULAN

Berdasarkan kegitan PKM yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa permainan
tradisional patin ndalu dapat dimanfaatkan sebagai serana belajar yanhg menarik dan bermakna bagi
peserta didik. Melalaui kegiatan ini, peserta didik mamapu mengenal jenis dan manfaat alat ukur yang
digunakan dalam pengukuran baku serta melakukan pengkuran pada papan permaian pati ndalu. Selain
itu, peserta dididk dapat mengenal konsep geometri yang terdapat pada permainan, seperti bangun datar
dan banguan ruang serta memahami konsep perbandingan berat benda melalui aktivitas bermain.

Kegiatan ini juga membantu menumbuhkan sikap matematis, seperti ketelitian, kecermatan,
berpikir logis, rasa ingin tahu, dan percaya diri dalam meyelesaikan tuggas yang diberikan. Dengan
demikian, permaian tradisional pati ndalu tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga dapat
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dimanfaatkan sebagai kegitan edukatif yang mendukung pengembangan kemampuan numerasi peserta
didik.
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